BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Terwujudnya impresi pementasan sangat ditentukan oleh
kemampuan seorang sutradara dalam menyutradarai para pemeran dan
mengarahkan para penata artistiknya. Sutradara tidak sekedar harus
menguasai seluk beluk dramaturgi, tetapi juga harus mampu menerjemahkan
secara tuntas gagasan-gagasan dasar yang tersirat dalam lakon sebagai titik
tolak pembentukan pertunjukan.

Pementasan Caruik Sanjo Hari adalah pementasan yang memiliki gaya
realisme. ' Dalam dunia teater, semangat realisme adalah adalah
penggambaran kebenaran yang harus sesuai dengan fakta atau kenyataan.
Lakon Caruik Sanjo Hari merupakan upaya mencipta teater dengan bertitik
tolak pada sebuah pencarian sebuah gaya teater realisme Minangkabau,
Upaya tersebut dicapai dengan setidaknya menempatkan tiga bagian penting
dalam penuturannya, yakni penggunaan dialog dalam-bahasa Minangkabau,
penggunaan aspek-aspek musikal Minagkabau (populer) dan penempatan
identitas figur Minagkabau dalam gaya percakapan maupun gestur aksi para
tokoh-tokohnya.

Pertunjukan Caruik Sanjo Hari juga dihadirkan dengan tetap memberi
penekanan pada persoalan Kotemporer dalam masyarakat Minangkabau
pinggiran, yang tak perlah lepas dari persoalan-persoalan yang sangat
menonjol di Indonesia, seperti kesenjangan sosial, kesenjangan harapan dan

fakta dalam dunia pendidikan dan persoalan moralitas masyarakat yang
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berinteraksi di dalam pemenuhan kebutuahan primernya. Ungkapan
persoalan-persoalan kekinian tersebut dituturkan dalam sebuah pementasan
teater yang bergaya realisme dengan menonjolakan suatu sajian aksi dan
reaksi antar karakter yang menjadi khas masyarakat Minagkabau pinggiran
dengan pasar sebagai prototipenya.

Penciptaan teater Caruik Sanjo Hari pada dasarnya hanya langkah
awal bagi pengembangan teater modern di Sumatera Barat, Sehingga
kontinuitas dan intensitas penciptaan teater sejenis ini masihlah perlu
ditumbuhkan. Dalam kaitan ini, keterbukaan dan kegigihan para penggiatnya
adalah “faktor penting untuk memperlakukan kerja awal ini sebagai
eksplorasi terhadap peneguhan teater realisme Minangkabau yang akan
terus/ berlanjut. Eksplorasi tersebut merupakan upaya formulasi yang
bertujuan menciptakan kesepakatan dengan publik penonton. Betapapun
begitu, publik teater Minangkabau tak boleh dilihat sebagai sesuatu yang
statis, bahkan justru harus ditempatkan sebagai bagian penting dari
perubahan dan pengembangan teater itu sendiri. Dengan demikian, teater
realisme Minangkabau adalah erganisme yang bukan hanya sekedar tonggak
untuk dikukuhkan sebagai menara gading dalam perjalanan sejarah, tetapi

sesungguhnya merupakan proses yang tak boleh mengenal kata berhenti.
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B. Saran

Penciptaan teater Caruik Sanjo Hari memiliki kekurangan di berbagai
lini, seperti kurangnya referensi atas realisme Minangkabau, terbatasnya tim
kreatif di tengah situasi pandemi Covid 19 dan tidak dapat dipentaskan
secara penuh dan utuh, sehingga capaian dari teater realisme Minangkabau
yang diinginkan pengkarya tidak dapat diwujudkan secara maksimal.

Namun, sebagai. proses awal “perancangan teater realisme
Minangkabau, 'semoga karya serta laporan karya ini telah memenubhi
tugasnya sebagai landasan. Meskipun demikian, pengkarya berharap
kekurangan dari proses perancangan teater Caruik Sanjo Haridilengkapi oleh

pengkarya selanjutnya yang ingin mengangkat konsep dan fenomena serupa.
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